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ABSTRAK

Untuk dapat menghasilkan terong putih (Solanum melongena L) organik
maka dilakukan pembudidayaan yang baik, salah satunyadapat ditingkatkan
dengan menggunakan media tanam kompos sayuran dan POC air kelapa.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon media tanam dan
POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung putih
(Solanum melongena L). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama pemberian mediatanam
kompos sayuran terdiri atas KO = kontrol, K1 = 1 kg/ polybag, K2 =2 kg/
polybag, K3= 3 kg/ polybag. Faktor kedua pemberian POC air kelapa terdiri atas
PO = kontrol, P1=300ml/liter air/ polybag, P2= 600ml/liter air/ polybag, P3=
900ml/liter air/polybag. Parameter pengamatan jumlah daun (helai), tinggi
tanaman (cm),diameter batang (cm), produksi per plot (g), dan jumlah buah per
plot (g).

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemberian media tanam kompos
sayuran berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun (helai) 4 dan SMST,
tinggi tanaman 5 MST (cm), dan memberikan pengaruh tidak nayata terhadap
pengamatan jumlah daun (helai) 3 MST, tinggi tanaman 3, dan 4 MST,diameter
batang (cm), produksi per plot (g), jumlah buah per plot( buah) dan. Pemberian
POC air kelapa berpengaruh tidak nyata pada parameter jumlah daun (helai),
diameter batang (cm), produksi per plot (g), dan jumlah buah per plot (buah).
Interaksi media tanam kompos sayuran dan POC air kelapa berpengaruh
tidaknyata terhadap semua parameter pengamatan.

Kata Kunci : Terong Putih, Kompos Sayuran, POC Air Kelapa.



ABSTRACT

To be able to produce organic white eggplant (Solanum melongena L),
good cultivation is carried out, one of which can be improved by using vegetable
compost media and coconut water POC. This research was conducted with the
aim to determine the response of the planting media and coconut water POC to the
growth and production of white eggplant plants (Solanum melongena L.) This
study used a Factorial Randomized Block Design (RAK) consisting of 2 factors.
The first factor in giving vegetable compost growing media consists of KO =
control, K1 =1 kg / polybag, K2 =2 kg / polybag, K3 = 3 kg / polybag. The
second factor giving POC coconut water consists of PO = control, P1 =300 ml/
liter water / polybag, P2 = 600 ml / liter water / polybag, P3 = 900 ml / liter water
/ polybag. The parameters observed were number of leaves (strands), plant height
(cm), stem diameter (cm), production per plot (g), and number of fruits per plot
(8)-

The results showed that the provision of vegetable compost growing media
significantly affected the parameters of the number of leaves (strands) 4 and 5
MST, plant height 5 MST (cm), and gave no effect on the observation of the
number of leaves (strands) 3 MST, plant height 3, and 4 MST, stem diameter
(cm), production per plot (g), number of fruits per plot (fruit) and. The provision
of coconut water POC has no significant effect on the parameters of the number of
leaves (strands), stem diameter (cm), production per plot (g), and number of fruits
per plot (fruit). The interaction of vegetable compost media and coconut water
POC did not have an effect on all observed parameters.

Keywords: Eggplant White, Vegetable Compost, Coconut Water POC.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terong (Solanum melongena L.) merupakan salah satu produk tanaman
hortikultura yang sudah banyak tersebar di Indonesia. Tanaman terong berasal
dari Sri Lanka dan India. Buahnya mempunyai beragam warna yakni ungu, hijau,
dan putih. Di Indonesia, terong sering disajikan dalam berbagai hidangan, mulai
dari sayuran berkuah hingga lalapan. Sama seperti sayuran lainnya, terong
menawarkan berbagai manfaat kesehatan yang baik bagi tubuh. Manfaat terong
bagi kesehatan tubuh adalah terdapat pada kandungan nutrisi-nutrisinya. Rukmana
(2009) menyatakan bahwa terung kaya vitamin C, K, B6, tiamin, niasin,
magnesium, fosfor, tembaga, serat, asam folat, kalium, dan mangan. Selain itu,
terung sedikit sekali mengandung kolesterol atau lemak jenuh. Terong putih
merupakan tanaman sayur - sayuran yang termasuk famili Solanaceae.
Pengembangan budidaya terong paling pesat di Asia Tenggara, salah satunya di
Indonesia (Firmanto, 2011).

Menurut Sunarjono (2013), bahwa setiap 100 g bahan mentah terong
mengandung 26 kalori, 1 g protein, 0,2 g hidrat arang, 25 IU vitamin A, 0,04 g
vitamin B dan 5 g vitamin C. Selain itu, terong juga mempunyai khasiat sebagai
obat karena mengandung alkaloid, solanin dan solasodin.

Iritani (2012) menyebutkan bahwa terong putih diketahui memiliki zat
antikanker, kandungan tripsin (protease) yang terkandung pada terung merupakan
inhibitor yang dapat melawan zat pemicu kanker, maka perlu diadakan penelitian
lebih mendalam mengenai komoditas terong sehingga mampu meningkatkan

kualitas ekonomi petani.



Menurut Badan Pusat Statistik (2014), produktivitas tanaman terong di
Indonesia pada tahun 1997 sampai tahun 2012 yaitu 518.827 ton/ha mengalami
kenaikan sebesar 1,43%. Produksi terong nasional tiap tahun cenderung
meningkat namun produksi terong di Indonesia masih rendah dan hanya
menyumbang 1% dari kebutuhan dunia. Hal ini disebabkan oleh luas lahan
budidaya terong yang masih sedikit dan bentuk kultur budidaya yang masih
bersifat sampingan dan belum intensif.

Limbah merupakan material sisa yang tidak di inginkan setelah
berakhirnya suatu proses atau kegiatan (Wardana, 2009). Limbah menjadi sumber
pencemaran lingkungan karena menimbulkan bau tidak sedap, dapat mencemari
air, tanah dan dipandang secara estetika mengurangi keindahan lingkungan.
Limbah padat dari buangan pasar dihasilkan dalam jumlah yang cukup besar,
hanya ditumpuk di tempat pembuangan dan selanjutnya dibuang ke TPA jika
tumpukan sudah meninggi. Penumpukan limbah padat yang terlalu lama dapat
mengakibatkan pencemaran, yaitu bersarangnya hama-hama dan timbulnya bau
yang tidak diinginkan. Pengolahan limbah padat berupa sayur-sayuran ini perlu
dilakukan, salah satu cara untuk mengolah limbah padat ini adalah dengan
pembuatan pupuk kompos.

Kompos merupakan dekomposisi bahan-bahan organic atau proses
perombakan senyawa yang kompleks menjadi senyawa yang sederhana dengan
bantuan mikroorganisme. Kompos adalah salah satu penutup tanah dan akar serta
korektor tanah alami yang terbaik. Kompos dapat digunakan sebagai pengganti
pupuk buatan dengan biaya yang sangat murah.Kompos berfungsi dalam

perbaikan struktur tanah, tekstur tanah, aerasi dan peningkatan daya resap tanah



terhadap air. Kompos dapat mengurangi kepadatan tanah lempung dan membantu
tanah berpasir untuk menahan air, selain itu kompos dapat berfungsi sbagai
stimulan untuk meningkatkan kesehatan akar tanaman. Hal ini dimungkinkan
karena kompos mampu menyediakan makanan untuk mikroorganisme yang
menjaga tanah dalam kondisi sehat dan seimbang, selain itu dari proses konsumsi
mikroorganisme tersebut menghasilkan nitrogen dan fosfor secara alami (Isroi,
2008).Kompos sayuran merupakan salah satu jenis sampah organik yang
dihasilkan dari bahan hayati (Winarso, 2011).

Hasil pengomposan berbahan baku sampah sayuran dinyatakan aman
untuk digunakan bila sampah organik telah dikomposkan dengan sempurna.
Indikasi dapat dilihat dari kematangan kompos yang meliputi suhu, pH, kadar air,
C, N dan C/N . Kandungan unsur hara makro yang terdapat pada kompos sayuran
yaitu C-organik 21,73 % -33,66%, N-total 1,84%- 2,61%, dan rasio C/N 9,97%-
14,15%.

Pembuatan pupuk organik cair dengan bahan baku utama limbah air
kelapa ini melalui proses fermentasi. Proses fermentasi secara sederhana dapat
diartikan proses penguraian zat kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana.
Proses fermentasi yang berlangsung dengan bantuan mikroba dan bahan
bioaktivator. Bioaktivator berfungsi untuk menguraikan senyawa terikat didalam
tanah serta menjaga kelangsungan hidup mikroorganisme menguntungkan
didalam tanah sehingga dengan penambahan aktivator ini maka pengomposan
dapat berjalan dengan lebih cepat. Sedangkan pada pembuatan pupuk cair ini
memanfaatkan jamur Aspergillus niger dan juga bakteri Pseudomonas

putida.(Warisno, 2009).



Air kelapa merupakan senyawa organik yang mengandung 1,3
diphenilurea, zeatin, zeatin gluoksida, zeatin ribosida, kadar K dan CI tinggi,
sukrosa, fruktosa, glukosa, protein, karbohidrat, mineral, vitamin, sedikit lemak,
Ca dan P (Yunita, 2011). Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) diharapkan dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan pada akhirnya dapat memperbaiki
pertumbuhan dan hasil tanaman (Jumini et al., 2012).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melaksanakan penelitian
dengan judul “Perlakuan Media Tanam dan Pemberian POC Air Kelapa
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Terong Putih (Solanum

melongena L).”

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon perlakuan media tanam terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman terong putih (Solanum melongena L).

Untuk mengetahui respon pemberian POC air kelapa terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman terong putih (Solanum melongena L).

Untuk mengetahui interaksi pemberian media tanam dan POC air kelapa
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terong putih (Solanum melongena

L).

Hipotesis Penelitian

Ada respon pemberian media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman terong putih (Solanum melongena L).



Ada respon pemberian POC air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman terong putih (Solanum melongena L).
Ada interaksi pemberian media tanam dan POC air kelapa terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman terong putih (Solanum melongena L).

Kegunaan Penelitian
Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh gelar
sarjana pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan
Panca Budi Medan.
Sebagai bahan refrensi dan imformasi bagi para pembaca, khususnya bagi

para petani yang ingin menanam tanaman terong putih (Solanum melongena L).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Terong

Menurut Prahasta (2009) klasifikasi tanaman terong (Solanum melongena

L.) sebagai berikut:

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum melongena L
Akar

Tanaman terong putih memiliki akar tunggang dan cabang-cabang akar
yang dapat menembus kedalam tanah sekitar 80-100 cm. Akar-akar yang tumbuh
mendatar dapat menyebar pada radius 40-80 cm dari pangkal batang tergantung

dari umur tanaman dan kesuburan tanahnya (Rukmana, 2009).

Batang

Batang terong putih rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi
batang tanaman bervariasi antara 50-150 cm tergantung pada jenis varietasnya.
Permukaan kulit batang, cabang, ataupun daun tertutup oleh bulu-bulu halus.
Batang tanamn terong membentuk percabangan yang menggarpu (dikotom) dan
tidak beraturan. Percabangan ini merupakan bagian dari batang yang akan
menghasilkan buah. Batang utama tanaman terong memiliki ukuran cukup besar

dan agak keras, sedangkan percabangannya (batang sekunder) memiliki ukuran



yang lebih kecil. Fungsi batang selain sebagai tempat tumbuhnya daun dan organ-
organ lainnya, adalah untuk jalan pengangkutan zat hara (makanan) dari akar ke
daun dan sebagai jalan menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian

(Bambang, 2015)

Daun
Bentuk daun terong putih terdiri dari atas tangkai daun (petiolus) dan

helaian daun (lamina). Daun seperti ini lazim dikenal dengan nama daun
bertangkai. Tangkai daun berbentuk silindris dengan sisi agak pipih dan menebal
dibagian pangkal, panjangnya berkisar antara 5 —8 cm. Helaian daun terdiri atas
ibu tulang daun, tulang cabang, dan urat-urat daun. Ibu tulang daun merupakan
perpanjangan dari tangkai daun yang makin mengecil kearah pucuk daun. Lebar
helaian daun 7 —9 cm atau lebih sesuai varietasnya. Panjang daun antara 12 -20
cm. Bagun daun berupa belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul,

pangkal daun meruncing, dan sisi bertoreh (Sri, 2009).

Bunga
Bunga terong putih merupakan bunga banci atau lebih dikenal dengan

bunga berkelamin dua, dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan dan betina
(benang sari dan Putik), bunga seperti ini sering dinamakan bunga sempurna,
perhiasan bunga yang dimiliki adalah kelopak bunga, mahkota bunga, dan tangkai
bunga. Mahkota bunga berjumlah 5 - 8 buah dan akan digugurkan sewaktu buah
berkembang. Mahkota ini tersusun rapi yang membentuk bangun bintang. Benang
sari berjumlah 5 — 6 buah. Putik berjumlah 2 buah yang terletak dalam satu

lingkaran bunga yang letaknya menonjol di dasar bunga (Sri,2009).



Buah

Bentuk buah beragam yaitu silindris, lonjong, oval atau bulat. Terong
putih merupakan buah sejati tunggal, berdaging tebal, lunak, dan berair. Buah
tergantung pada tangkai buah. Dalam satu tangkai umumnya terdapat satu buah
terong putih, tetapi ada juga yang memiliki lebih dari satu buah. Biji terdapat
dalam jumlah banyak dan tersebar didalam daging buah. Daun kelopak melekat
pada dasar buah ( Rukmana,2009 ).
Biji

Buah terong putih menghasilkan biji yang ukurannya kecil-kecil berbentuk
pipih dan berwarna coklat muda. Biji in1i merupakan alat reproduksi atau

perbanyakan secara generatif ( Rukmana,2009 ).

Syarat Tumbuh Tanaman Terung Putih

Iklim
Menurut Firmanto (2011), tanaman terong dapat tumbuh dan berproduksi

baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah +1.000 meter dari permukaan
laut. Tanaman ini memerlukan air yang cukup untuk menopang pertumbuhannya.
Selama pertumbuhannya, terong ungu menghendaki keadaan suhu udara antara
22° C-30° C, cuaca panas dan iklimnya kering, sehingga cocok ditanam pada
musim kemarau. Pada keadaan cuaca panas akan merangsang dan mempercepat
proses pembungaan atau pembuahan. Namun, bila suhu udara tinggi pembungaan
dan pembuahan terong ungu akan terganggu yakni bunga dan buah akan

berguguran.



Tanah

Menurut Rukmana (2009), tanaman terong putih dapat tumbuh hampir
semua jenis tanah. Keadaan tanah yang paling baik untuk tanaman terong ungu
adalah jenis lempung berpasir, subur, kaya akan bahan organik, aerasi dan
drainasenya baik, serta pada pH antara 6,8- 7,3. Pada tanah yang bereaksi asam
(pH kurang dari 5) perlu dilakukan pengapuran. Bahan kapur untuk pertanian
pada umumnya berupa kalsit (CaCO3), dolomit atau kapur (CaO). Jumlah kapur
yang dibutuhkan untuk menaikan pH tanah, tergantung kepada jenis dan derajat
keasaman tanah itu sendiri. Pengapuran biasanya dilakukan sekitar dua minggu
sebelum tanam.

Media tanam

Kompos adalah pupuk yang berasal dari proses pelapukan bahan-bahan
yang berupa dedaunan, jerami, alang-alang, rumput, kotoran hewan, sampah
organik dan lain-lain (Dewi dan Tresnowati, 2012). Pupuk kompos memiliki
keunggulan yaitu dapat memperbaiki sifat fisik tanah, sifat kimia tanah dan sifat
biologi tanah. Hal ini dikarenakan karakteristik yang dimilikinya antara lain
mengandung unsur hara dalam jenis dan jumlah bervariasi tergantung bahan asal,
menyediakan unsur hara secara lambat (slow release) dan dalam jumlah terbatas,
dan mempunyai fungsi utama memperbaiki kesuburan tanah. (Dewi, Tresnowati,
2012).

Kompos sayuran dalam bidang pertanian merupakan pupuk yang berasal
dari tumbuhan atau tanaman. Kompos sayuran biasanya dalam penggunaanya

yaitu untuk menambah unsur hara tanah, terutama nitrogen karena Kompos
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sayuran banyak mengandung unsur tersebut. Tanaman yang dapat dijadikan
kompos sayuran biasanya tanaman yang tergolong dalam keluarga Leguminosae,
karena tanaman dari keluarga Leguminosae mempunyai akar yang di tempeli oleh
bakteri Rhizobium yang dapat mengikat nitrogen dari udara (Ayub,2010).

Pupuk adalah bahan mineral yang diberikan atau ditambahkan kedalam
tanah baik yang organik maupun yang anorganik dengan maksud untuk
menggantikan kehilangan unsur hara dari dalam tanah dan bertujuan untuk
meningkatkan produksi tanaman (Anonimous, 2018).

Kompos mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dan
mikrobia (bakteri, jamur dan antinomicetes) bermanfaat bagi tanaman dan
ekosistem tanah sehingga aplikasinya kedalam tanah dapat memperbaiki
kesuburan tanah dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap patogen melalui
aktivitas mikroba yang terkandung didalamnya.Sebagian mikroba yang
terkandung didalam kompos memiliki kapasitas kompetensi hara yang tinggi,
produksi senyawa antibiosis dan bersifat predator atau parasit, sehingga aplikasi
kompos dapat meningkatkan ketahanan terhadap gangguan penyebab penyakit
(Isroi, 2008).

Ada beberapa tanaman yang dapat dijadikan kompos sayuran seperti
tanaman yang memiliki ciri-ciri yaitu sistem perakaran dangkal dan memiliki akar
serabut, daun lebat tetapi batang tidak terlalu keras, bagian daunlunak sehingga
mudah terurai oleh mikro organisme. Pupuk hijau selain menambah
unsur nitrogen dalam tanah juga bermanfaat untuk menambah bahan organik
dalam tanah, mengembalikan unsur hara yang hilang serta mendukung kehidupan

jasad renik di dalam tanah (Heru,2007).
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Alat dan bahan yang digunakan saat pembuatan kompos antara lain,wadah
dengan penutup (tong atau ember), Sarung tangan. Sampah sayuran, air, tanah,
dan EM4. Cara pembuatan kompos yaitu : Siapkan sampah sayuran yang akan
diolah menjadi pupuk kompos, kemudian cincang sampah sayuran setelah itu
siapkan wadah berukuran besar untuk membuat pupuk kompos. Jangan lupa
bahwa wadah harus dilengkapi dengan penutup agar kompos yang dibuat tidak
akan terkontaminasi, masukkan tanah secukupnya ke dalam wadah yang telah
diisi dengan sampah organik. Ketebalannya bisa Anda sesuaikan
dengan wadah dan banyaknya sampah organik, siram permukaan tanah tersebut
menggunakan air secukupnya, masukkan sampah organik yang sudah disiapkan
ke dalam wadah, pastikan sampah disimpan secara merata. Sebisa mungkin
ketebalan sampah setara dengan ketebalan tanah yang diberikan.

Kemudian masukkan lagi tanah ke dalam wadah. Kali ini tanah berperan
sebagai penutup sampah.Pastikan tanah disimpan dengan merata dan menutupi
sampah organik dan siram dengan air yang sudah dicampur dengan larutan
EM4, tutup wadah dengan rapat dan biarkan sekitar tiga minggu.Pastikan wadah
pembuat pupuk kompos tidak terkontaminasi oleh air hujan dan hewan, pastikan

juga wadah tak terkena paparan sinar matahari.(Anonimous, 2018).

POC Air Kelapa

Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk organik yang tersedia dalam
bentuk cair, di dalamnya terkandung unsur hara berbentuk larutan sehingga sangat
mudah diserap tanaman. Pupuk organik cair dapat digunakan dengan cara

disiramkan ketanaman ataupun disemprotkan pada daun atau batang tanaman.
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Sumber bahan baku pupuk organik cair tersedia dalam bentuk limbah, baik limbah
rumah tangga, rumah makan, pasar pertanian, peternakan, maupun limbah organik
jenis lain (Nyoman, dkk, 2011).

Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik
yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan
haranya lebih dari satu unsur. Salah satu bahan organik yang dapat dijadikan
pupuk organik cair. POC dapat meningkatkan aktifitas kimia, biologi, dan fisik
tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman

(Yunita, 2011).

Membuat sendiri pupuk organik cair dari air kelapa. Air kelapa adalah
salah satu sumber hormon alami auksin dan sitokinin, yang merupakan hormon
untuk memacu pertumbuhan. Air kelapa juga mengandung potassium kalium yang
tinggi, dan kandungan mineral lain Na Natrium, Ca Kalsium, Mg Magnesium, Fe
ferum, Cu cuprum, P fosfor, S sulfur, dengan takaran finaly 150 ml/liter. Karena
kandungannya inilah, air kelapa dijadikan salah satu bahan untuk membuat pupuk
organik cair oleh hampir semua produk pupuk pabrikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan potasium
(kalium) hingga 17 %. air kelapa juga mengandung gula antara 1,7 sampai 2,6 %
dan protein 0,07 hingga 0,55 %. Mineral lainnya antara lain natrium (Na), kalsium
(Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), fosfor (P) dan sulfur (S).
Disamping kaya mineral, air kelapa juga mengandung berbagai macam vitamin
seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin,
dan thiamin. Terdapat pula 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin sebagai

pendukung pembelahan sel embrio kelapa. (Arif, 2018)
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Menurut Kristina dan Syahid (2012), setiap 100 ml air kelapa mengandung
mineral yang meliputi nitrat 43,00 mg, fosfor 13,17 mg, kalium 14,11 mg,
magnesium 9,11 mg, besi 0,25 mg, natrium 21,17 mg, zinc 1,05 mg, dan kalsium
24,67 mg. Selain mengandung vitamin dan mineral, air kelapa mengandung
hormon auksin dan sitokinin yang berperan dalam pertumbuhan tanaman.

Bahan yang digunakan antaralain yaitu : Air kelapa segar, Gula / air tebu,
EM4, atau produk sejenis lainnya, Siapkan air kelapa segar yang didapatkan
kemudianmasukkan air kelapasegartersebutkedalamjerigen, kemudian tambahkan
gula kedalam air kelapa, Selanjutnya tambahkan starter bakteri / EM4 kedalamair
kelapa yang berada di jerigen, setelah itu tutupjerigen dengan rapat sehingga tidak

ada udara yang masuk. (Dian,2018).

Pestisida Organik Daun Pepaya

Pemanfaatan tanaman sebagai insektisida hayati cenderung meningkat
karena tanaman mempunyai kandungan kimia yang sangat kompleks. Sampai saat
ini, setiap komponen perlu diungkap semua dan masih perlu digali. Gerakan
hidup sehat dengan kembali ke alam sangat condong ke arah penggunaan tanaman
sebagai bahan obat, kosmetik, atau pestisida. Di Indonesia, terdapat banyak
tanaman yang bisa digunakan sebagai alternatif insektisida hayati. Salah satu
insektisida hayati adalah nikotin dimana banyak terdapat di daun pepaya ( Carica
papaya L.). Daun pepaya (Carica papaya L) mengandung senyawa toksik
terhadap hewan uji larva nyamuk seperti saponin, alkaloid karpain, papain,
flavonoid (Intan, 2012). Kandungan daun pepaya diantaranya senyawa papain

merupakan racun kontak yang masuk ke dalam tubuh serangga melalui
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lubanglubang alami dari tubuh serangga. Senyawa papain juga bekerja sebagai
racun perut yang masuknya melalui alat mulut pada serangga. Kemudian cairan
tersebut masuk lewat kerongkongan serangga dan selanjutnya masuk saluran
pencernaan yang akan menyebabkan terganggunya aktivitas makan. Selain adanya
kandungan senyawa toksik, tanaman pepaya mudah didapat karena masyarakat
banyak yang membudidayakannya. Daun pepaya yang digunakan berasal dari
perkebunan rumah dan menggunakan daun yang tua.

Pembuatan pestisida organik adalah ambil daun pepaya sebanyak kurang
lebih 1 (satu) kilogram, atau kira-kira sekitar 1 (satu)kantong plastik kresek besar.
Lalu dilumatkan (bisa diblender) dan dicampurkan dalam 1 (satu) liter air,
kemudian dibiarkan selama kurang lebih 1 (satu) jam. Langkah berikutnya
disaring, lalu ke dalam cairan daun pepaya hasil saringan ditambahkan lagi 4
(empat) liter air dan 1 (satu) sendok besar sabun. Cairan air pepaya dan sabun
sudah dapat digunakan sebagaipestisida alami. Semprotkan cairan ini pada hama-
hama yang mengganggu tanaman kita. Semprotan pestisida air pepaya dan sabun
ini dapat membasmi aphid (kutu daun), rayap, hama-hama ukuran kecil lainnya,

termasuk ulat bulu. (Intan,2012).



BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jalan. Pasar IV, Tanjung Gusta, Dusun 9,
Kecamatan. Hamparan Perak dengan ketinggian = 30m dari permukaan laut.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2019 sampai dengan bulan September
2019.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompos Sayuran, POC
Air Kelapa, Terong Putih (Solanum melongena L) Varietas Kania F1, pestisida
organik daun pepaya, air, dan tanah.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, meteran,
gembor, kamera, skalifer, gergaji, bambu, plang nama, timbangan, jangka sorong

dan alat tulis.

Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) factorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan
dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot
seluruhnya adalah 32 plot perlakuan penelitian.

a. Faktor I adalah pemberian Kompos sayuran (K) yang terdiridari 4 taraf
pemberian, yaitu:
Ko=Kontrol
Ki=1 kg /polybag

K2=2 kg /polybag

15
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K3=3 kg /polybag
b. Faktor II adalah pemberian POC Air Kelapa (P) yang terdiridari 4 taraf
pemberian, yaitu:
Po= Kontrol
P1= 300 ml/liter air/polybag
P2>= 600 ml/liter air/polybag
P3=900 ml/liter air/polybag

Kombinasi perlakuan 16 kombinasi.

KoPo KoP1 KoP2  KoP3

KiPo KiP1 KiP2  KiPs3

K2Po K2oP1 KoP2  KoPs3

K3Po K3P1 KsP2  Ks3Ps3
Jumlah ulangan

(t-1) (n-1) > 15

(16-1) (n-1) >15

15 (n-1) >15

I15n-15 >15

I5n >15+15

15n >30

n >30/15

n >2 (ulangan)
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Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menarik
kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan metode linier yang diasumsi untuk

rancangan acak Kelompok (RAK) faktorial:

Yijk = p + pi + aj + (ep)jk + Zijk

Dimana :

)A’ijk = Hasil pengamatan pada blok ke- i, faktor pemberian media
tanam taraf ke-j, dan pemberian POC air kelapa pada taraf ke-k

1) = Efek nilai tengah

pi = Efek dari blok ke- i

aj = Efek dari pemberian media tanam pada taraf ke-j

Bk = Efek dari pemberian POC air kelapa pada taraf ke-k

(ap)jk = Efek interaksi antara faktorpemberian media tanam pada taraf
ke-j dan pemberian POC air kelapa pada taraf ke-k

Xijk = Efek error pada blok ke-ifaktorpemberian media tanam pada

taraf ke-j dan pemberian POC air kelapa pada taraf ke-k

(Hasyim, 2019)



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Kompos Sayuran

Dalam pembuatan kompos sayuran pertama, disiapkan sisa sayuran
sebanyak 35 kg, EM-4 500 ml, gula merah 300 g, dedak 10 kg, dan air
secukupnya. Berikut cara membuat kompos dari sampah sayuran dengan
komposter berupa pot bekas. Dicacah atau di potong pendek-pendek bahan
kompos dengan ukuran 5-7 cm agar potongannya seragam, Campurkan dedak,
serta tuangkan EM-4 yang telah diaktifkan, lalu aduk hingga rata, Masukkan
campuran bahan kompos ke dalam komposter pot, lalu tutup rapat. Ulangi
langkah tersebut setiap harinya. Jika kompos telah berwarna cokelat kehitaman,
tidak berbau menyengat, dan mudah dihancurkan (remah), berarti kompos sudah

dapat digunakan sebagai media tanam.

POC Air Kelapa

Siapkan air kelapa segar sebanyak 30 liter, isi ember dengan air kelapa,
larutkan gula merah sebanyak 200 g pada tempat terpisah dan tambahkan EM-4
sebanyak 200 ml.Masukkan larutan tadi di atas (gula + EM4) ke dalam ember,
Tutup rapat dan simpan di tempat yang tidak terkena matahari secara langsung.
Dilakukan pembukaan ember sebanyak 2 kali dalam seminggu hal ini bertujuan
untuk membuang gas yang ada pada POC tersebut. Diamkan selama kurang lebih
3 minggu untuk memberi waktu proses fermentasi bekerja setelah 3 minggu atau
apabila telah tercium bau segar, maka itu tandanya pupuk cair dari air kelapa telah

siap digunakan
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Pembuatan Pestisida Nabati Daun Pepaya

Pembuatan pestisida organik adalah ambil daun pepaya sebanyak kurang
lebih 1 (satu) kilogram, atau kira-kira sekitar 1 (satu)kantong plastik kresek besar.
Lalu dilumatkan (bisa diblender) dan dicampurkan dalam 1 (satu) liter air,
kemudian dibiarkan selama kurang lebih 1 (satu) jam. Langkah berikutnya
disaring, lalu ke dalam cairan daun pepaya hasil saringan ditambahkan lagi 4
(empat) liter air dan 1 (satu) sendok besar sabun. Cairan air pepaya dan sabun
sudah dapat digunakan sebagaipestisida alami. Semprotkan cairan ini pada hama-
hama yang mengganggu tanaman Kkita.

Persiapan Lahan

Lahan yang akan digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang datar serta
dekat dengan sumber air. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh di atasnya.
Kemudian tanah di cangkul digemburkan, lalu dibersihkan dari sisa-sisa akar
tanaman dan diratakan. Selain lahan dibersihkan dilakukan pembuatan plot-plot
penelitian berupa bedengan dengan ukuran 100 cm x 150 cm dan jarak antar plot
50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm dengan arah Utara-Selatan.

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk mempersiapkan tempat penanaman
sebaik mungkin, terutama untuk menjamin sistem perakaran tanaman, tata udara
(Aerasi), tata air (Drainase) dan mempertinggi tersedianya unsur hara yang di
butuhkan oleh tanaman serta dapat membunuh organisme yang tidak baik yang

berada di dalam tanah.
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Persiapan Benih

Benih yang dipilih adalah benih yang berkualitas baik, bebas dari hama
penyakit, bentuknya seragam dan bibitnya harus dalam kondisi baik. Benih yang
dipakai adalah benih Varietas Kania F1.

Penyemaian

Penyemaian dilakukan dua minggu sebelum tanam. Benih kania Fldi
semai di dalam polybag berukuran kecil, kemudian tunggu sampai berumur 2
minggu sebelum tanam,dan minggu ke 3 sudah dapat di pindahkan ke lahan

Pemberian Kompos Sayuran Pada Media Tanam

Media tanam di aplikasikan di awal penelitian dengan menggunakan

polybag. Sebelum penanaman, polybag di isi kompos sayuran yang di campur

dengan topsoil sesuai dosis perlakuan.

Penanaman

Bibit yang sudah disemai sebelumnya, dipindahkan kedalam polibag yang

berukuran besar yang sudah disi media tanam sesuai dengan dosis perlakuan.

Bibit di masukkan ke dalam polybag sebanyak 1 bibit tanaman/polyag.

Pemindahan tanaman di lakukan pada sore hari agar benih dapat beradaptasi

dengan lingkungan.
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Penyisipan

Penyisipan tanaman di lakukan dikarenakan tanaman tidak tumbuh,
penyisipan ini dilakukan pada saat tanaman berumur sekitar 2 MST, agar
pertumbuhan terung seragam.

Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel di pilih sebanyak 3 dari 4 tanaman yang terdapat pada
tiap plot dengan cara acak.masing masing sampel di beri tanda tujuannya agar
mudah pada saat melakukan pengamatan parameter tanaman.

Pemberian POC Air Kelapa

Pemberian POC Air Kelapa diberikan 2 kali selama penanaman dilakukan,
yaitu pada 2 minggu setelah tanam, dengan cara menyiramkan ke dalam polybag
dengan cara merata dan dengan menggunakan dosis yang telah ditentukan.
Pemberian dilakukan pada waktu sore hari pada saat suhu mulai rendah.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman di lakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan
gembor. Apabila terjadi hujan dengan intensitas yang cukup tinggi tidak di
perlukan  penyiraman, karena hujan yang turun dapat memenuhi
kebutuhantanaman.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang
tumbuh didalam atau di sekitar tanaman. Interval waktu penyiangan dilakukan 1

minggu sekali atau tergantung dengan keadaan gulma yang tumbuh di lapangan.
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Pemberian Pestisida Nabati Daun Pepaya
Untuk mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman di
lakukan dengan cara penyemprotan pestisidanabati Interval penyemprotan yaitu 2

minggu sekali atau di sesuaikan dengan keadaan gejala serangan di lapangan.

Panen
Tanaman terong putih dipanen pada umur 45 — 50 hari setelah tanam.
Pemanenan di lakukan dengan alat pemotong berupa gunting. Waktu pemanenan
yang baik dilakukan pada pagi hari.

Parameter yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm).

Tinggi tanaman di ukur pada umur 3 MST. Caranya yaitu : pengukuran
dilakukan diatas patok standard 5 cm sampai pucuk tertinggi dengan
menggunakan meteran.Pengamatan dilankukan pada umur minggu ke 3, minggu
ke 4 dan minggu ke 5 setelah tanam. Sehingga terdapat 3 kali pengamatan.

Jumlah Daun / Sampel (helai).

Pengamatan jumlah daun dilakukan seminggu sekali dengan cara
menghitung daun yang terdapat pada tanaman sampel, pengukuran dimulai pada
umur 3 MST, 4 MST dan 5 MST.

Diameter Batang (cm).

Diameter batang di ukur pada umur 3 MST. Caranya yaitu : pengukuran
dilakukan diatas patok standard 5 cm, kemudian scalifer dimasukan dari arah
timur sampai barat, lalu dari arah utara sampai arah selatan. Selanjutnya hasil di

jumlahkan, lalu hasilnya dibagi 2. Pengamatan dilankukan pada umur minggu ke
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3, minggu ke 4 dan minggu ke 5 setelah tanam. Sehingga terdapat 3 kali
pengamatan.

Produksi/ Plot (g).

Pengamatan produksi per plot (kg) dilakukan seminggu sekali pada
minggu ke 7 dan 8 setelah tanam. Pemanenan buah dalam seminggu 3 hari sekali,
dilakukan pemanenan terong putih setiap plot di timbang untuk mengetahui
bobotnya. Pemanenan dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu.

Jumlah Buah / Plot (buah).

Pengamatan Jumlah buah/plot (g), dilakukan seminggu sekali pada
minggu ke 7 dan 8 setelah tanam, dimana setelah dilakukan pemanenan terong

putih setiap sample di hitung untuk mengetahui jumlah buah per plotnya.
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HASIL PENELTIAN
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman akibat pemberian pupuk kompos
sayuran dan POC air kelapa dapat dilihat pada Lampiran 3,4,5 dan 6.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kompos sayuran dan POC air kelapa berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman (cm) 5 MST.

Hasil rata-rata produksi terung putih (g) akibat pemberian pupuk kompos
sayuran dan POC air kelapa setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji
DMRT dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Media Tanam
Kompos Sayuran Dan POC Air Kelapa pada Umur 3,4 dan 5 MST

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
3 MST 4 MST 5 MST

Kompos Sayuran

KO = Kontrol 9,45 aA 13,42 aA 17,75 Bb
K1 =1 kg/ polybag 9,58 aA 13,79 aA 17,79 bB
K2 =2 kg / polybag 9,67 aA 14,13 aA 18,50 aA
K3 =3 kg / polybag 10,54 aA 14,83 aA 18,96 aA
POC Air Kelapa

PO= Kontrol 9,58 aA 13,71 aA 18,38 aA
P1= 300 ml/liter air/polybag 9,58 aA 14,17 aA 18,21 aA
P2= 600 ml/liter air/polybag 10,00 aA 14,00 aA 18,00 aA
P3= 900 ml/liter air/polybag 10,08 aA 14,29 aA 18,42 Aa

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan taraf

1% pada uji DMRT
Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos sayuran

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 5 MST. Namun berpengaruh tidak

nyata terhadap tinggi tanaman 3, dan 4 MST. Namun memberikan pengaruh

24
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nyata terhadap tinggi tanaman 5 MST yaitu rataan tinggi tanaman tertinggi pada
perlakuan K3 yaitu 18, 96 cm. Pada perlakuan POC air kelapa memberikan
penagruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 3,4 dan 5 Mst. Namun rataan
tertinggi tanaman terong yaitu pada perlakuan P3 dengan rataan 18,42 cm. Dan

terendah yaitu P2 18,00 cm.

b
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Media Tanam Kompos Sayuran

Grafik 1. Hubungan antara Media Tanam Kompos Sayuran dengan Tinggi
Tanaman 5 MST.

Dilihat dari grafik diatas pupuk kompos sayuran memberikan pengaruh
fositif pada tinggi tanaman 5 MST (cm) dengan persamaan regresi linier yaitu
Y=0433+17,6 K, r2=0,916.

Jumlah Daun (helai)

Data pengukuran rata-rata jumlah daun akibat pemberian kompos sayuran

dan POC air kelapa pada umur 3 MST sampai dengan 5 MST diperlihatkan pada

lampiran 7,8, dan 9.
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Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kompos sayuran dan POC air kelapa memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah daun tanaman terong putih.

Hasil rata-rata jumlah daun tanaman pada umur 3 MST sampai 5 MST
dengan pemberian pupuk kompos sayuran dan POC air kelapa setelah diuji beda
rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Akibat Pemberian Kompos Sayuran
Dan POC Air Kelapapada Umur 3,4 dan 5 MST

Jumlah Daun (helai)
3MST 4MST  5SMST

Perlakuan

Kompos Sayuran

Ko= Kontrol 5,08aA 7,13Bb 8,42cC
Ki=1 kg / polybag 5,38aA  7,42bB  9,04bB
K2=2 kg / polybag 542aA 7,50bB 9,08 bB
Ks3=3 kg / polybag 5,67aA  7,92aA 9,33 aA
POC Air Kelapa

Po= Kontrol 5,29 aA 7,29aA 8,83 aA
P1= 300 ml/liter air/polybag 5,13aA  7,50aA 8,83 aA
P2= 600 mU/liter air/polybag 5,63 aA  7,58aA §,92aA
P3= 900 ml/liter air/polybag 5,50aA  7,58aA 9,29 aA

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%dan taraf

1% pada uji DMRT
Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kompos sayuran
berpengaruh nyata pada jumlah daun4 MST sampai 5 MST. Rataan tinggi
tanaman tertinggi yaitu pada perlakuan K3 yaitu dengan perlakuan pupuk kompos
sayuran 3 kg/polybag, dengan rataan jumlah daun 9,33 helai. Dan rataan jumlah
daun terendah yaitu pada perlakuan KO yaitu 8,42 helai. Perlakuan POC air kelapa

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada parameter 3, 4 dan 5 MST.

Namun rataan jumlah daun tertinggi yaitu pada perlakuan PO yaitu 8,83 helai.
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Grafik 2. Hubungan Antara Jumlah Daun 4 MST Dengan Perlakuan Media Tanam
Kompos Sayuran

Dilihat dari grafik media tanamkompos sayuran memberikan pengaruh
fositif pada jumlah daun 4 MST (helai) persamaan regresi linier yaitu

¥=0.245+7,125 K, 2= 1.

9,60 Y

Y =0.277x +8,552

0 =1 9,38

9,20 -
9,00 -
8,80 -
8,60

Rataan Jumlah Daun 5 MST

Media Tanam Kompos Sayuran

Grafik 3. Hubungan Antara Jumlah Daun 5 MST ( helai) Dengan Perlakuan
Media Tanam Kompos Sayuran

Dilihat dari grafik 2 pupuk kompos sayuran berpengaruh fositif pada
jumlah daun 6 MST (helai) persamaan regresi linier yaitu Y= 0,277 + 8,552 K, r2

=1.
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Diameter Batang (cm)

Data pengukuran rata-rata diameter batang (cm) tanaman akibat pemberian
pupuk kompos sayuran dan POC air kelapa dapat dilihat pada lampiran 10, 11,
dan 12.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kompos sayuran dan POC air kelapa berpengaruh tidak nyata
terhadap diameter batang.

Hasil rata-rata diameter batang akibat pemberian pupuk kompos sayuran
dan POC air kelapa setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang (cm) Akibat Pemberian Media tanam Kompos
Sayuran Dan POC Air Kelapapada Umur 3, 4 dan SMST

Diameter Batang (cm)
3 MST 4 MST 5SMST

Perlakuan

Kompos Sayuran

KO0 = Kontrol 0,81 aA 0,81 aA 0,84 Aa
K1 =1 kg /polybag 0,83 aA 0,84 aA 0,86 aA
K2 =2 kg / polybag 0,82 aA 0,83 aA 0,85 aA
K3 =3 kg /polybag 0,83 aA 0,84 aA 0,87 aA
POC Air Kelapa

P0= Kontrol 0,81 aA 0,82 aA 0,85 aA
P1= 300 ml/liter air/polybag 0,83 aA 0,83 aA 0,87 aA
P2= 600 ml/liter air/polybag 0,81 aA 0,82 aA 0,83 aA
P3= 900 ml/liter air/polybag 0,83 aA 0,84 aA 0,86 aA

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
Sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan taraf 1%
pada uji DMRT
Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kompos sayuran
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap diameter batang (cm). Hasil rataan
tertinggi yaitu pada perlakuan K3 yaitu 0,87 cm, dan rataan terendah 0,84 cm

pada perlakaun KO. Pemberian POC air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap

diameter batang tanaman terong putih (Sollanum melongena L.). untuk rataan
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diameter batang tertinggi yaitu pada perlakuan P1 0,87 cm, dan rataan terendah
pada perlakuan P2 yaitu 0,83cm.

Produksi Per Plot (g)

Data pengukuran rata-rata produksi per plot akibat pemberian pupuk
kompos sayuran dan POC air kelapa dapat dilihat pada lampiran 13.

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kompos sayuran dan POC air kelapa berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi per plot (g).

Hasil rata-rata produksi terong putih (g) akibat pemberian pupuk kompos
sayuran dan POC air kelapa setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji

DMRT dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Produksi Per Plot (g) Akibat Pemberian Kompos Sayuran

Dan POC Air Kelapa
Produksi Per

Perlakuan Plot (g)
Kompos Sayuran

KO0 = Kontrol 432,50 aA
K1 =1kg/polybag 400,62 aA
K2 =2 kg / polybag 421,25 aA
K3 =3 kg /polybag 445,63 aA
POC Air Kelapa

P0= Kontrol 426,25 aA
P1=300 ml/liter air/polybag 408,13 aA
P2= 600 ml/liter air/polybag 440,63 aA
P3= 900 ml/liter air/polybag 425,00 Aa

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan taraf 1%
pada uji DMRT

Pada Tabel 4. Dapat dilihat bahwa pupuk kompos sayuran dan POC air

kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi. Hasil produksi
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tertinggi yaitu pada perlakuan K3 dengan dosis 3 kg/ polybag yaitu 445,63 g/ plot,
dan rataan trendah pada K0 432,50 g/ plot.

Pada POC air kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi
tanaman terong. Hasil rataan tertinggi yaitu pada perlakuan P2 yaitu 440,63 g/plot

dan rataan terendah pada perlakuan P1 yaitu 408,62 g/ plot.

Jumlah Buah Per Plot ( buah)

Data pengukuran rata-rata produksi per plot akibat pemberian pupuk
kompos sayuran dan POC air kelapa dapat dilihat pada lampiran 14.

Hasil penelitian setelah dianalisa statistik menunjukkan pemberian pupuk
kompos sayuran dan POC air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
buah terung putih per plot (g).Hasil ratan jumlah buah terong putih setelah diuji

beda rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Buah Per Plot (buah) Akibat Pemberian Kompos Sayuran

Dan POC Air Kelapa
Jumlah Buah / Plot

Perlakuan (buah)
Kompos Sayuran

KO0 = Kontrol 6,13 aA
K1 =1 kg /polybag 6,50 aA
K2 =2 kg / polybag 5,88 aA
K3 =3 kg /polybag 7,00 aA
POC Air Kelapa

P0= Kontrol 5,75 aA
P1= 300 ml/liter air/polybag 6,13 aA
P2= 600 ml/liter air/polybag 6,75 aA
P3= 900 ml/liter air/polybag 6,88 Aa

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan taraf 1%
pada uji DMRT
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Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kompos sayuran
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot tanaman terong putih. Hasil
rataan jumlah buah tertinggi yaitu pada perlakuan K3 7,00 buah, dan rataan
jumlah buah terendah pada perlakuan K2 5,88 buah. POC air kelapa memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah terong putih per plot (buah). Dimana
rataan buah tertinggi pada perlakuan P3 yaitu 6,88 buah, dan rataan buah terendah

yaitu 5,75 buah pada perlakuan PO.



PEMBAHASAN

Pemberian Media Tanam Kompos Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Terong Putih ( Solanum melongena L.)

Dari hasil penelitiaan setelah dianalisis secara statistik menunjukkan
bahwa pemberian media tanam kompos sayuran berpengaruh nyata pada
parameter jumlah daun 4 dan 5 MST ( helai) dan parameter tinggi tanaman 6
MST (cm). Namun pada umlah daun 3 MST dan tinggi tanaman 3 dan 5 MST
memberikan pengaruh tidak nyata. Hal ini terjadi karena akar tanaman belum
mampu menyerap unsur hara yang berada pada pupuk organik secara instan,
perakaran membutuhkan waktu untuk menyerap unsur hara yang tersedia pada
pupuk. Menurut Setiani (2014) unsur hara dalam pupuk organik tidak dapat
langsung diserap tanaman, unsur hara dilepaskan perlahan dengan terus-menerus
dalam jangka waktu tertentu. Sejalan dengan pernyataan (Tufaila, dkk, 2014)
menyatakan unsur hara yang terdapat di pupuk organik tidak dapat langsung
diserap oleh tanaman, pupuk organik membutuhkan waktu untuk terdekomposisi
secara sempurna agar dapat diserap oleh tanaman.

Berdasarkan hasil rataan pada tabel dapat dilihat bahwa taraf perlakuan K3
cenderung meningkatkan pertumbuhan dan perkembanagn tanaman hal ini diduga
karena perlakuan K3 mampu memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlukan
tanaman pada fase vegetatif. Media tanam dengan unsur hara akan mampu
memberikan pengaruh besar terhadap pertumbuhan daun. Nitrogen merupakan
unsur hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun,
konsntrasi nitrogen yang tinngi akan menghasilkan daun yang lebih keras,
sehingga mampu merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau), seperti daun

(Luoman, 2013).
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Menurut (Candra, dkk, 2015) ketersediaan hara bagi tanaman mampu
meningkatkan laju fotosintesis tanaman. Peningkatan laju fotosintesis akan
meningkatkan produksi asimilat yang dihasilkan. Pengaruhnya terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman ditandai dengan pertambahan tinggi tanaman.

Media tanam kompos sayuran cenderung berpegaruh lebih cepat terhadap
.pertumbuhan vegetatif. Hal in terjadi karena kandugan ang terdapat pada media
tanam, dimana unsur tersebut sangat dibutuhkan tanaman terug putih (Solanum
melongena L.). Kandungan unsur hara makro yang terdapat pada kompos sayuran
yaitu C-organik 21,73%-33,66%, N-total 1,84%- 2,61%, dan rasio C/N 9,97%-
14,15%. Suhu dan intensitas cahaya adalah faktor lingkungan terbesar dalam
mempengaruhi tinggi tanaman. Suhu optimum dalam pertambahan tinggi tanaman
tergantung dari jenis tanaman. Pemanjangan tanaman lebih terpacu jika tanaman
ditumbuhkan pada tempat dan intensitas cahaya rendah (Luoman, 2013).

Pada parameter produksi per plot (g), dan jumlah buah terong per plot
cukup baik namun belum berpengaruh nyata. Hal ini terjadi karena Menurut
Lingga dan Marsono (2007) Pada fase generatif unsur hara P dan K berperan
aktif, karena unsur hara P berperan dalam mempercepat pembungaan, pemasakan
biji dan buah, sedangkan unsur K berfungsi memperkuat tubuhtanaman seperti
halnya daun, bunga dan buah agar tidak mudah gugur, meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap kekeringanserta meningkatkan mutu dari biji buah tanaman.
Pemupukan memiliki peranan yang penting bagi pertumbuhan dan produksi
tanaman, dimana untuk mendapatkan efektivitas pemupukan yang optimal, pupuk

harus diberikan dalam jumlah yang mencukupi bagi kebutuhan tanaman.
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Pemberian POC Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Terung
Putih ( Solanum melongena L.)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penagruh interaksi antara faktor
media tanam kompos sayuran dan POC air kelapa berbeda tidak nya terhadap
semua parameter yang diamati yaitu jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm),
diameter batang (cm), produksi per plot (g), dan jumlah buah per plot (buah).
POC air kelapa berbengaruh positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terung putih, namun hasil yang diperoleh belum maksimal bila di
bandingka dengan pengaruh dari perlakuan media tanam.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa dengan semakin
bertambahnya volume pupuk cair yang diberikan maka larutan dan ketersediaan
hara juga semakin meningkat. POC air kelapa didalamnya mengandung hormon-
hormon yang memabntu pertumbuhan tanaman seperti auksin, sitokinin, dan
giberelin (Solihin, 2012). Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk organik
dalam sediaan cair yang bermanfaat untuk membantu menyediakan ketersediaan
unsur hara bagi tanaman dan memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah.

Pupuk POC air kelapa yang diberikan belum mampu memberikan
efektivitas yang baik untuk pertumbuhan seperti tinggi tanaman. Menurut
penjelasan Dhani dkk (2014) bahwa unsur nitrogen sangat dibutuhkan tanaman
untuk sintesa asam - asam amino dan protein, terutama pada titik - titik tumbuh
tanaman sehingga mempercepat proses pertumbuhan tanaman seperti pembelahan
sel dan perpanjangan sel. Sedangkan menurut Mildaerizanti dkk (2008) bahwa
tinggi tanaman lebih ditentukan oleh faktor genetik. Disamping dipengaruhi oleh
faktor genetik, juga dipengaruhi oleh perlakuan tanaman dan kondisi lingkungan

tumbuh tanaman.
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Dalam pemupukan tanaman akan lebih baik bila menggunakan jenis
pupuk, dosis, cara dan waktu pemberian yang tepat. Menurut Lingga (2002)
kepekatan pupuk organik cair yang dilarutkan dalam air harus tepat sesuai
kebutuhan tanaman. Pada kepekatan yang lebih rendah mengakibatkan efektivitas
pupuk menjadi berkurang sedangkan jika kepekatan pupuk berlebih akibatnya
tanaman menjadi layu dan bahkan mati. Larutan yang pekat tidak dapat diserap
oleh akar tanaman secara maksimum disebabkan tekanan osmosis sel menjadi
lebih kecil dibandingkan tekanan osmosis di luar sel, sehingga kemungkinan
justru akan terjadi aliran balik cairan sel —sel tanaman (plasmolisis). Begitu juga
pada pH pupuk organik cair, apabila pupuk organik cair berada pada rentang
optimal maka unsur —unsur hara menjadi lebih mudah diserap dan dimanfaatkan
oleh tanaman untuk pertumbuhannya.

Pupuk organik bukanlah untuk menggantikan peran pupuk kimia
melainkan sebagai pelengkap fungsi pupuk kimia. Pupuk organik dan pupuk
kimia akan lebih optimal dan lebih efisien penggunaannya bila dimanfaatkan
secara bersama-sama. Penambahan pupuk organik dapat mengurangi dampak
negatif pupuk kimia serta memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah secara
bersamaan. Adapun karakteristik umum yang dimiliki oleh pupuk organik
menurut Sutedjo (2008) adalah sebagai berikut : 1. Kandungan hara rendah,
kandungan hara pupuk organik pada umumnya rendah tetapi bervariasi tergantung
pada jenis bahan dasarnya. 2. Ketersediaan unsur hara lambat, hara yang berasal
dari bahan organik harus dirombak terlebih dahulu oleh mikroba yang bersifat
perombak (dekomposer) menjadi senyawa yang lebih sederhana dan unsur

anorganik agar dapat diserap oleh tanaman. 3. Menyediakan hara dalam jumlah
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terbatas, penyediaan hara yang berasal dari pupuk organik biasanya terbatas dan
tidak cukup dalam menyediakan hara yang diperlukan tanaman. Menurut Suciatini
(2015), menyatakan bahwa pertumbuhan dan kualitas tanaman tergantung pada
interaksi antar faktor lingkungan, faktor lingkungan berperan mengontrol potensi
tanaman salah satunya adalah iklim. Salah satu unsur iklim yang dapat digunakan

sebagai indikator yang berkaitan dengan tanaman adalah curah hujan.

Interaksi Pemberian Media Tanam Kompos Sayuran Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Terung Putih ( Solanum melongena L)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penagruh interaksi antara faktor
media tanam kompos sayuran dan POC air kelapa berbeda tidak nya terhadap
semua parameter yang diamati yaitu jumlah daun (helai), diameter batang (cm),
produksi per plot (g), jumlah buah per plot (buah), dan tinggi tanaman (cm).

Keadaan ini menjukkan bahwa antara faktor media tanam dan POC air
kelapa tidak secara bersama-sama dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terung putih (Solanum melongena L). hal ini diduga
karena media tanam dan POC air kelapa tidak terdapat hubungan yang saling
mempengaruhi sehingga masing-masing berpengaruh secara terpisah satu sama
lainnya. Hal ini sesuai pendapat Steel Dan Torrie (2011) bila pengaruh intraksi
berbeda tidak nyata, maka disimpulkan bahwa diantara faktor-faktor perlakuan
tersebut bertindak bebas satu.

Tanaman membutuhkan waktu dalam melakukan penyerapan unsur hara

yang berbeda-beda didalam tanah. Menurut Azyyati, dkk (2016) diperlukan waktu
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yang cukup panjang untuk terjadinya interaksi antara beberapa jenis pupuk
dengan kandungan yang berbeda terhadap tanaman.

Interaksi berbeda tidak nyata antara media tanam kompos sayuran dan
POC air kelapa diperjelas dalam penelitian Simanjuntak (2013) menyatakan bila
salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lainnya, sehingga faktor lain
akan tertutupi dan stiap faktor mempunyai sifat yang berbeda satu dengan yang
lainnya pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang
berbeda dalam mempengaruhi pertunbuhan dan produksi tanaman.Tidak adanya
dukungan antar kedua perlakuan pemberian kompos sayuran dan POC air kelapa
ini menyebabkan tidak munculnya interaksi yang nyata. Atau salah satu faktor

lebih besar pengaruhnya sehingga lebih mendominasi dan menutupi faktor lain.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan pemberian media tanam kompos sayuran berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun (helai) 4 dan SMST, juga pada parameter tinggi tanaman 5
MST. Kompos sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun 3 MST,
parameter tinggi tanaman 3 dan 4 MST, diameter batang (cm), produksi per plot
(g), dan jumlah buah per plot (buah).

Pemberian POC air kelapa menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan, yaitu jumlah daun ( helai), tinggi tanaman
(cm), diameter batang (cm), produksi per plot (g), jumlah buah per plot (buah).

Interaksi media tanam kompos sayuran dan POC air kelapa menunjukkan
pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pangamatan terong putih
(Sollanum melongena L)

Saran
Untuk membudidayakan tamanan sebaiknya menggunakan bahan bahan
organik yang mudah didapat dan kaya akan unsur hara, salah satunya yaitu
dengan kompos sayuran. Selai mudah didapat kompos sayuran juga memberikan
peengaruh fositif terhadap pertumbuhan dan produksi terong putih (sollanum
melongena L). untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya meningkatkn dosis kompos

agar pertumbuhan dan produksi lebih maksimal.
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